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ABSTRACT 

Islamic Religious Education is a person's conscious effort to develop the nature of the Islamic religion which 

has an important influence in understanding the meaning of the Islamic religion, especiay in changing 

the behavior and morals of students and can foster good attitudes in social life, especiay students at 
SATRIA Vocational School which is one of the part of educational material that is responsible for realizing 

national education goals. The type of research used in this research is a quantitative approach which is 

one of the approaches to quantitative methods because it uses numbers, starting from data coection, 
interpretation of the data, and the appearance of the results. The research method used is quantitative 

descriptive analytical research which functions to describe or provide an overview of the object being 

studied. Data coection techniques used were questionnaires, observation and documentation. The data 

analysis technique uses the Slovin formula to calculate the proportion of one category/group in the 

population. 
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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar seorang terhadap pengembangan fitrah agama islam yang 
memberikan pengaruh penting dalam memahami makna dari agama islam tersebut khususnya dalam 

merubah perilaku maupun akhlak peserta didik serta dapat menumbuhkan sikap yang baik dalam 

kehidupan bermasyarakat khususnya peserta didik di SMK SATRIA yang merupakan salah satu bagian dari 
materi pendidikan yang bertanggung jawab untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendeketan kuantitatif yang merupakan salah 

satu pendekatan dari metode kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif deskriptif analistik yang berfungsi mendeskripsikan atau memberikan 

gambaran sutau objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara angket, 
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dengan menggunakan rumus slovin untuk 

menghitung besarnya proposi satu kategori/ kelompok di populasi. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pengaruh, Perilaku 

 

1. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang tidak hanya bertujuan untuk 

memanusiakan manusia, tetapi juga untuk menyadarkan manusia akan posisinya sebagai 
khalifah di bumi. Pendidikan merupakan investasi yang sangat penting dalam rangka 

menghadapi dunia yang semakin kompleks dan berkembang seperti saat ini (Hamid et al., 2020). 
Dalam pendidikan tidak hanya terjadi pewarisan ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada 
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murid tetapi juga terselip adanya pewarisan budaya dan karakter. Oleh karenanya manusia yang 

mengilhami ilmunya melalui pendidikan, dapat lebih berbudaya dan memiliki output karakter 
yang berkualitas. Mengingat pengaruh modernisasi yang semakin pesat berkembang di 
masyarakat, baik itu berupa pengaruh negatif dan positif maka secara langsung ataupun tidak 

langsung hal tersebut telah memberikan perubahan secara dinamis terhadap siswa (Mashuri, 
Imam Fanani, 2021). 

Di dalam dunia pendidikan, salah satu disiplin ilmu yang wajib di kuasai oleh siswa/i yang 

beragama islam yaitu pendidikan agama islam, dimana Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

sadar seorang terhadap pengembangan fitrah agama islam agar mampu memahami makna dari 
agam islam tersebut, serta dapat menumbuhkan sikap yang baik dalam kehidupan 

bermasyarakat yang merupakan salah satu bagian dari materi pendidikan yang bertanggung 

jawab untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional. (Faishol et al., 2021) Pendidikan juga 

tidak terlepas dari yang namanya proses dan hasil belajar, kemudian hasil belajar dikatakan 

sebagai suatu cara yang di lakukan baik dengan tes atau hal lainya untuk mengetahui serta 

mengukur tingkat keberhasilan pemahaman anak terhadap mata pelajaran dan pemahaman 

tersebut ditandai dengan skala nilai atau berupa simbol lainya. Untuk mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan tentu disadari oleh banyak faktor – faktor pendukung hasil belajar, dan salah 

satu faktor internalnya ialah kemampuan berpikir kritis siswa, karena manusia dan berpikir juga 

tidak dapat di pisahkan, Aah SWT memberikan akal dan pikiran kepada manusia untuk di 
bedakan dengan makhluk ciptaan Aah SWT lainya dan akal pikiran di gunakan untuk membantu 

keberlangsungan hidup manusia (Sulaiman, 2022). 
Perilaku adalah segala manifestasi hayati atau manifestasi hidup individu, yaitu semua 

ciri-ciri yang menyatakan bahwa individu manusia itu hidup. Perilaku ini bukan hanya mencakup 

hal-hal yang dapat diamati (overt) tetapi juga hal-hal yang tersembunyi (covert). Siswa adalah 

sekelompok orang dengan usia tertentu yang belajar baik secara kelompok atau perorangan, 
siswa siswa juga disebut murid atau pelajar. Jadi perilaku siswa adalah semua tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan oleh siswa dalam lingkungan sekolah tersebut (Razak & Samarinda, 
2019). Pendidikan karakter merupakan upaya yang memiliki tujuan untuk selalu 

mengembangkan sikap maupun perilaku yang menghasilkan peserta didik yang berakhlak mulia. 
Namun muncul indikasi yang menunjukan bahwa integritas moral siswa sedang 

memburuk. Namun karena Pendidikan Agama Islam belum tertanam secara mendalam dalam 

kehidupan siswa, maka terdapat indikasi yang menunjukan bahwa terdapat siswa yang 

mengalami penurunan karakter. Penanaman nilai karakter merupakan nilai utama yang ditulis 

dalam Al-Qur’an. Menurut ajaran agama Islam terdapat tiga hal yang ditekankan pada 

pembentukan karakter bagi manusia diantaranya: iman, amal dan akhlak yang baik (Pratiwi & 

Rohman, 2022). Maka dapat disimpulkan integrasi nilai agama mempunyai peran yang lebih 

penting dalam pembelajaran di sekolah menengah kejuruan, termasuk dalam penanaman 

kesadaran tentang lingkungan hidup (Pratiwi & Rohman, 2022). 
Pembentukan perilaku tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui suatu proses 

tertentu, yaitu melalui kontak sosial yang berlangsung antara individu dengan individu lainnya, 
individu dengan kelompok, individu dengan lingkungan masyarakat dan lain sekitarnya. Tidak 

semua anak yang diberikan bekal pengetahuan agama menjadi pandai, berakhlak mulia ataupun 

secara konsisten mampu mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari karena setiap anak 

memiliki keinginan dan kemampuan yang berbeda-beda, maka cara-cara yang digunakan untuk 

menyampaikan dan menanamkanya pun juga harus berbeda-beda. Kewajiban yang harus 

dilakukan oleh orang tua yaitu memelihara dan melindungi segala hal yang berhubungan dengan 

pembentukan akhlak seorang anak (HAWA, 2019). Guru juga merupakan salah satu unsur 
penting dalam proses pendidikan, yang berperan bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga 

sebagai pendidik, membimbing dan membina peserta didik agar menjadi manusia yang 

mempunyai perilaku yang baik (Wibowo, 2021). Peran guru dalam proses pembelajaran ada 4 : 
Guru sebagai pendidik, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator dan fasilitator, dan 

guru sebagai penilaian (Rahmanto & Khairul, 2022). 
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Akan tetapi pada kenyataanya dapat kita lihat dilingkungan masyarakat membuktikan 

bahwa untuk dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas secara menyeluruh tidak bisa 

diwujudkan hanya dengan diimplementasikanya pendidikan. Hal ini berdasarkan fakta yang 

terlihat bahwa banyaknya perilaku yang tidak baik yang memang terjadi di lingkungan 

masyarakat seperti korupsi, penggunaan narkoba, penyalahgunaan wewenang, pelecehan 

seksual, perampokan, pembunuhan, pelanggaran hak asasi manusia bahkan penganiyaan yang 

memang hampir terjadi setiap hari. Kenyataan ini menimbulkan asumsi bahwa pendidikan 

belum mampu membentuk perilaku peserta didik untuk berkepribadian yang sempurna. Maka 

dari itu pendidikan diposisikan sebagai institusi yang di anggap gagal membentuk akhlak mulia. 
Padahal tujuan Pendidikan diantaranya adalah membentuk karakter pribadi, bermartabat dan 

beriman saleh dan bermoral. Dalam pendidikan islam, agama merupakan aspek yang di perlukan 

diterapkan kepada siswa. Menurut (Dian Permana, 2020) mendefinisikan pendidikan Islam 

sebagai suatu proses sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang di 
butuhkan oleh anak didik dengan berpedoman pada ajaran Islam. 

Fakta yang relevan dengan kondisi dan situasi yang ada di Indonesia khususnya di 
sekolah menegah kejuruan yaitu SMK Satria, Jakarta. Bahwa masih banyak siswa yang tidak 

mentaati peraturan sekolah yang telah ditetapkan, hal tersebut seperti siswa yang tidak patuh 

terhadap peraturan ketika hadir masuk sekolah, mencontek saat ujian, berkata yang tidak baik 

di lingkungan sekolah, dan siswa kurang menghormati guru. Maka dari itu permasalahan diatas 

dapat diatasi dengan menerapkan pendidikan yang baik dalam penerapan pendidikan moral 
dalam rangka menciptakan generasi muda yang berakhlak karimah. Pendidikan Islam 

mempunyai peran penting untuk mengatasi masalah tersebut. Mengingat banyaknya 

permasalahan yang terjadi dalam pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap 

perilaku siswa, oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk meneliti lebih dalam dampak 

pendidikan agama Islam terhadap perilaku siswa dan menilai efektivitas kurikuum yang 

diterapkan terhadap perilaku siswa. Untuk mengetahui bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh 

Pendidikan Agama Islam terkait dengan persoalan itu maka penulis berminat melakukan suatu 

studi dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa 

di SMK Satria”. 

 
2. Metode Penelitian 

 
Jenis penelitia ln yalng digunalkaln daalm penelitialn ini merupalkaln pendekaltaln kualntitaltif yalng 

dimalnal pendekaltaln ini merupalkaln saalh saltu pendekaltaln dalri metode kualntitaltif kalrenal 
menggunalkaln alngkal, mulali dalri pengumpula ln daltal, penalfsiraln terhaldalp daltal ttersebut, serta l 
penalmpilaln dalri halsilnyal (Kholifalh & A lkhlalk, 2020). 

Daalm penelitialn ini, penulis menga lmbil judul “Penga lruh Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal 
Islalm Terhaldalp Perilalku Siswal”. Judul ini memiliki dual valrialbel yalitu :al). Valrialble bebalals 
(independent va lrialble), yalng menjaldi valrialble (x) aldaalh Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm. 
B). Valrialble terikalt (dependent valrialble), yalng menjaldi valrialble (y) aldaalh Perilalku Siswal 
Penelitialn inimenggunalkaln jenis penelitia ln kualntitaltif. Penelitia ln kualntitaltif aldaalh daltal yalng 
telalh dikumpulkaln secalral kualntitaltif altalu yalng dalpalt dialkses dengaln perhitungaln altalu 
pengukuraln. Ha ini menunjuka ln balhwal daltal yalng dikumpulkaln berupal alngkal-alngkal daln bukaln 
kaltal-kaltal altalu galmbalr. (Nurlaln, 2019).  

Penelitialn ini mengalmbil daltal populalsi daln salmpel. Sebalimalnal (Sugiyono, 2019: 126) 
mendefinisikaln populalsi sebalgali generaisalsi yalng terdiri dalri objek altalu subjek dengaln sifalt daln 
kalralkteristik tertentu ya lng telalh ditentukaln oleh peneliti untuk mempela ljalrinyal daln menalrik 
kesimpulaln dalrinyal. Untuk menentukaln jumlalh salmpel yalng dibutuhkaln, daln peneliti 
menggunalkaln rumus slovin. Daalm pengumpulaln daltal ini penulis menggunalkaln teknik 
pengumpulaln daltal yalitu teknik observa lsi, daln dokumentalsi. Sedalngkaln teknik pengumpula ln 
daltal  (A lngket daln Dokumentalsi) memerluka ln aalt pengumpulaln daltal yalng disebut instrumen. 
Instrumen aldaalh aalt penelitia ln yalng digunalkaln untuk mengukur fenomena l aalm daln sosia ya lng 
dialmalti.  
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Instrumen adalah alat penelitian yang diguna lkaln untuk mengukur fenomena l aalm daln 
sosia yalng dialmalti. Teknik alnaisis paldal  penelitialn ini  menggunalkaln rumus korela lsi “r”  product  
moment  daln melaui talhalpaln sebgali  berikut : 
 

1. Mencari  angka  korelasi  dengan  rumus 

    
     (  )(  )

√     (  )  [    ⟨  ⟩  
 

Keterangan : 
     :  A lngkal indeks korelalsi “r”  product 

Moment N :  Balnyalknyal responden 
     : Jumlalh skor X 
     : Jumlalh skor Y 
      : Jumlalh halsil perkaialn skor X daln Y  
(  )   : Jumlalh yalng dikualdraltkaln skor X 
(  )  : Jumlalh yalng dikualdraltkaln skor Y 
 

2. Memberikan  Interpretasi  Terhadap     ,  yaitu : 

Besarnya  “r” 

Product  moment 
Interpretasi  

0,00  -  0,20 

A lntalra l valria lbel X da ln Y memalng terda lpa lt 

korela lsi, alkaln teta lpi korelalsi itu salnga lt 

lemalh a lta lu salnga lt renda lh, sehinggal 

korela lsi itu dialbalikaln (dia lnggalp tida lk a ldal 

korela lsi alnta lra l valrialbel X da ln Y ) 

0,20  -  0,40 
A lntalra l valrialbel X daln Y terda lpalt korela lsi 

yalng lema lh / sa lngalt renda lh 

0,40  -  0,70 
A lntalra l valrialbel X daln Y terda lpalt korela lsi 

yalng seda lng / cukup 

0,70  -  0,90 
A lntalra l va lrialbel X da ln Y terda lpalt korla lsi 

yalng kua lt / tinggi 

0.90  -  1,00 
A lntalra l valrialbel X daln Y terda lpalt korela lsi 

yalng salngalt kua lt / sa lngalt tinggi 

 
Prosedur  yalng halrus dilaui untuk  da lpalt menginterpretalsikaln halsil dalri     ,  adalah : 

a. Merumuskaln hipotesis aterna ltive (Ha)  daln  hipotesis  nihil  (Ho). 
b. Menguji  kebena lraln altalu kepasualn dalri  hipotesal  dengaln mencalri terlebih  

dahulu deraljalt bebalsnyal (db)  atau  degress  of  freedom  (df). 
Dengaln rumus  : 

        
Keterangan  : 
 Df :  Degress  of  freedom 
 N  :  Number  of  cases 

 nr :  Balnyalnknyal valrialbel yalng dikorelalsikaln 
 

 

dengaln diperoleh  db altalu df,  malkal dalpalt dicalri besalrnyal “r”  productmoment,  balik paldal talralf 
signifikaln 5%  malupun talralf signifikaln 1% 

Rumus slovin ini ditera lpkaln daalm kalsus menghitung besa lrnyal proposi SA lTU 
kaltegori/kelompok di popula lsi. Menurut (Salntoso, 2023) Rumus slovin digunalkaln untuk 
menentukaln ukuraln salmpel dalri populalsi yalng diketalhui sebelumnya l. Kesaalhaln malksimum yalng  
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mungkin diterima l altur daalm rumus sebesa lr 7% Malkal besalr salmpel menggunalkaln rumus ini 

aldaalh sebalgali berikut : 
 Keteralngaln: 
  n = Ukuraln Salmpel 
  N= Ukuraln Populalsi 
  E= Baltals Toleralnsi Kesaalhaln 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Dalalm mengalnalisis daltal Pengalruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Perilaku Siswa di SMK Satria  Jakarta,  peneliti mengaj ukan  sebuah  pernyataan  atau  angket 
kepada  65 peserta  didik sebanyak  10 item pernyataan  variabel  X (Pembelaj aran  Pendidikan 

Agama Islam). 
Dalam pemberian bobot nilai terhadap item-item pada angket, peneliti menggunakan 

peraturan bobot pada pengukuran skala likert. Untuk bobot item positif sangat setuju = 5, setuju 
= 4, kurang setuju = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1, sedangkan untuk bobot item 

negatif yang diberikan sangat setuju = 1, setuju = 2, kurang setuju = 3, tidak setuju = 4, dan 

sangat tidak setuju = 5. 
Data-data mengenai Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa di SMK 

Saltrial Jakarta diambil dari hasil jawaban angket variable X (Pembelaj aran Pendidikan Agama 

Islam) yang diberikan kepada peserta didik kelas X sebagai sampel di SMK Satria Jakarta yang 

peneliti sebarkan pada haari Kamis, 02 November 2023. Sedangkan data variabel Y diambil dari 
hasil pembelaj aran selama melaksanakan Malgalng 3 di SMK Satria Jakarta pada mata pelaj aran 

pendidikan agama Islam (PAI) kelas X SMK Saltrial Jakarta tahun aj aran 2023/2024. 

Tabel Hasil Skor Variabel X dan Variabel Y 

Responden Var.X Var.Y  Responden  Var.X Var.Y  

PPAI1 40 36 PPAI34 35 38 

PPAI2 29 38 PPAI35 33 39 

PPAI3 37 36 PPAI36 35 31 

PPAI4 40 36 PPAI37 30 30 

PPAI5 40 36 PPAI38 28 31 

PPAI6 15 31 PPAI39 32 40 

PPAI7 31 34 PPAI40 30 30 

PPAI8 31 34 PPAI41 31 28 

PPAI9 34 37  PPAI42 28 27 

PPAI10 30 38 PPAI43 26 32 

PPAI11 22 32 PPAI44 29 33 

PPAI12 26 31 PPAI45 27 30 

PPAI13 29 30 PPAI46 32 30 

PPAI14 35 32 PPAI47 33 40 

PPAI15 32 36 PPAI48 29 30 

PPAI16 28 40 PPAI49 32 31 

PPAI17 40 40 PPAI50 28 30 
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PPAI18 34 38 PPAI51 29 30 

PPAI19 34 38 PPAI52 28 30 

PPAI20 37 40 PPAI53 36 40 

PPAI21 32 38 PPAI54 32 33 

PPAI22 29 33 PPAI55 29 37 

PPAI23 37 35 PPAI56 33 37 

PPAI24 28 36 PPAI57 30 35 

PPAI25 28 35 PPAI58 31 35 

PPAI26 32 40 PPAI59 30 27 

PPAI27 29 30 PPAI60 33 35 

PPAI28 27 31 PPAI61 32 35 

PPAI29 36 40 PPAI62 34 32 

PPAI30 30 30 PPAI63 32 39 

PPAI31 29 30 PPAI64 33 33 

PPAI32 32 31 PPAI65 34 34 

PPAI33 27 37 JUMLAH 2034 2221 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menganalisis data Pengaruh Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa di SMK SATRIA Jakarta, peneliti menggunakan data yang 
terdapat di atas. Kemudian untuk membuat tabel distribusi frekuensi, peneliti menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Langkah 1 : Mencari Skor Terbesar (H) dan Skor Terkecil (L) dari variabel X 
dan Y. 

Skor Terbesar Variabel X = 40 Variabel Y = 40 Skor Terkecil 
Variabel X = 15 Variabel Y = 27 

2. Langkah 2 : Mencari Rentang Kelas (R) 

 
Score tertinggi dikurangi score terendah variabel X = 40 – 15 = 24 
 Score tertinggi dikurangi score terendah variabel Y = 40 – 27 = 13 
 

3. Langkah 3 : Mencari Banyaknya Kelas Interval (BK) Variabel X dan Y 

BK =   1 + 3.3 log n     

  =   1 + 3.3 log 65   1,812913 

  =   
1 + (3.3) 
(1,812913)     

  =   6,982613 = 7 
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4. Langkah 4 : Mencari Panjang Kelas Interval (i) 

 

Panjang kelas Interval Variabel X = R 25 3,571429 4 

     

BK 7 

  

         Panjang kelas Interval Variabel Y = R 13 1,857143 2 

     

BK 7 

  
5. Langkah 5 : Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X dan Y 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel X 
(Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

 

No Kelas Interval F Nilai Tengah 

1 15 18 1 16,5 

2 19 22 1 20,5 

3 23 26 2 24,5 

4 27 30 25 28,5 

5 31 34 24 32,5 

6 35 40 12 37,5 

Jumlah 

  
65 

  
Sumber : Hasil Angket Variabel X (Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

 
Berdasarkan tabel di atas skor yang memiliki frekuensi tertinggi berada pada    interval 

27-30 dengan nilai tengah 28,5 sebanyak 25 responden. Frekuensi terendah berada pada 
interval 15-18 dan 19-22 dengan nilai tengah 16,5 dan 20,5 sebanyak 1 responden. 
Berdasarkan tabel di atas, maka peneliti membuat grafik histogram frekuensi interval dari 
setiap kelas interval di atas sebagai berikut : 
 

Histogram Frekuensi Variabel X 
(Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

 

     
 
Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa pengisian angket pada variabel X 

(Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) terlihat skor yang memiliki frekuensi tertinggi 
berada pada kisaran angka 27-30 sebanyak 25 responden dan frekuensi terendah berada pada 
kisaran angka 15-18 dan 19-22 sebanyak 1 responden. 

0

5
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15 19 23 27 31 35
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6. Distribusi Frekuensi Variabel Y (Perilaku Peserta Didik) 

 

No Kelas Interval F Nilai Tengah 

1 27 28 3 27,5 

2 29 30 12 29,5 

3 31 32 11 31,5 

4 33 34 7 33,5 

5 35 37 16 36 

6 38 40 16 39 

Jumlah     65   

 
Berdasarkan tabel di atas skor yang memiliki frekuensi tertinggi berada pada        interval 

35-37 dan 38-40 dengan nilai tengah 36 dan 39 sebanyak 16 responden. Frekuensi terendah 
pada interval 27-28 dengan nilai tengah 27,5 sebanyak 3 responden.  

 
Berdasarkan tabel di atas maka peneliti membuat grafik histogram frekuensi interval 

dari setiap kelas interval di atas sebagai berikut : 
 

Grafik 4.3.1 Histogram Frekuensi Variabel Y (Perilalku Siswa l) 
 

 
 

Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa hasil belajar pts pada variabel 
Y (Perilaku Siswa) terlihat skor yang memiliki frekuensi tertinggi berada pada kisaran 
angka 35-37 dan 38-40 sebanyak 16 peserta didik dan frekuensi terendah berada pada 
kisaran 27-28 sebanyak 3  peserta didik.  

 
Jumlah Variable X dan Y : 
 

N = 65 

∑X = 2034 

∑Y = 2221 

∑X2 = 64788 

∑Y2 = 76797 

∑XY = 69961 

 
Dari data tabel di atas dapat diketahui nilai rata-rata dari dua variabel di 

atas dengan rumus sebagai berikut : 
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Variabel X 
= ∑X 

 
2034 31 

 

n 
 

65 
  

     Variabel Y 
= ∑Y 

 
2221 34 

 

n 
 

65   

     

7. Langkah 7 : Mencari Angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan Y 
 

      

 
n.∑XY - 
(∑X.∑Y) 
 

 
 

      rxy = √[n.∑X2 - (∑X)2] [n.∑Y2 - (∑Y)2] 
      

          

 
65.69961 - (4517514) 

       

 

 
√[65.64788 
- (2034)2] 
[65.76797 - 
(2221)2] 
 

 
 
 
 
 
 

       

           4547465 4517514 29951             

 
                  

 
4211220 - 4137156 x 4991805 - 4932841     

 
                  

 
74064       X 58964   =   

 
                4,37E+09 

 
66084,11                 

 
0,453225   = 0,453           

 
Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui hasil korelasi antara variabel X 

(Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) dengan variabel Y (Perilaku Siswa) sebesar 0,453 
atau 45,32%. Artinya bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Pendidikan agama islam 
terhadap perilaku siswa. 

Perhitungan di atas merupakan data analisis menggunakan korelasi pearson product 
moment yakni untuk jenis statistik parametrik. Kemudian penulis akan membandingkan hasil 
perhitungan tersebut dengan menggunakan SPSS versi 23 dengan hasil sebagai berikut : 

8. Nilai Rata-Rata Variabel X dan Variabel Y 

Descriptive Statistics 
 

 N Mean Std. Deviation 

TotalX 65 31,2923 4,21946 

Totay 65 34,1692 3,76484 

Valid N (listwise) 65   
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Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS versi 23 pada tabel di atas menghasilkan 
nilai rata-rata yang sama persis dengan perhitungan statistika parametik sebelumnya pada 
langkah 6, yaitu nilai rata-rata variabel X sebesar 31,29 dan nilai rata-rata variabel Y sebesar 
34,16 

9. Analisis Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y 
 

Model Summary 
 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,453a ,205 ,193 3,79094 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Pendididkan Agama Islam 
 

 
1. R disebut juga dengan Koefisien Korelasi 

 
Nilai R menerangkan tingkat hubungan variabel independent X (Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam) terhadap variabel dependent Y (Hasil Belajar Peserta Didik). 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai koefisien korelasi sebesar 0,453. Hasil ini 
sesuai dengan perhitungan statistik parametrik yang dapat dilihat pada langkah 7.  

 
Berarti pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar peserta didik 

sebesar 0,453 atau 45,32%. 
 

2. R Square disebut Koefisien Determinasi 
 

Koefisien determinasi menerangkan seberapa besar variasi variabel Y yang disebabkan 
oleh variabel X. Dari tabel di atas dapat dilihat nilai R square (R2) sebesar 0,182. Nilai 
koefisien determinasi dapat dihasilkan dengan mengkuadratkan nilai korelasi, sebagaimana 
dapat diketahui bahwa nilai korelasi variabel X terhadap variabel Y adalah 0,426, maka nilai 

koefisien determinasi adalah 0,4532 = 0,205 atau 20,5%. 
Hal ini berarti bahwa variasi yang terjadi dalam mempengaruhi perilaku siswa 20,5% 

disebabkan oleh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan sisanya 79,5% (100% - 20,5%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Atau dengan kata 
lain besarnya pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku Siswa 
sebesar 20,5%. Adapun sisanya yaitu 79,5% merupakan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku siswa diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 
 

10. Hasil Analisis Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y 

Correlations 
 

Correlations 

 TotalX TotalY 

TotalX Pearson Correlation 1 ,453** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 65 65 

TotalY Pearson Correlation ,453** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
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Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang dihasilkan 
adalah sebesar 0,453 atau 45,32%. Hal ini menunjukan bahwa terdapat Pengaruh 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa. Hal ini diperkuat oleh nilai 
koefisien korelasi yakni sebesar 45,32%. Artinya terdapat Pengaruh Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa. 

 
A. Interpretasi Data 
 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh koefisien korelasi antara hasil penelitian  
kuesioner perilaku siswa sebesar 0,453 atau 45,32%. Untuk mengetahui pengaruh antara dua 
variabel yang diteliti, ada dua cara menginterpretasikannya, yaitu sebagai berikut : 

 
1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment secara 

sederhana 
Angka Indeks Korelasi Product Moment 

 

Besarnya 
“r” 
Produck 
Moment 

Interpretasi 

0,00 – 
0,20 

Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi, akan tetapi korelasi 
itu sangat lemah atau sangat rendah, sehingga korelasi itu diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan variabel Y). 

0,20 – 
0,40 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang lemah / sangat 
rendah. 

0,40 – 
0,70 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang / 
cukup. 

0,70 – 
0,90 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat 
/ tinggi. 

0,90 – 
1,00 

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat / 
sangat tinggi. 

 
Dari perhitungan di atas telah berhasil diperoleh rxy sebesar 0,453. Jika diperhatikan, 

maka angka indeks korelasi yang telah peneliti peroleh itu bertanda positif. Ini berarti 
korelasi antara variabel X (Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) dan variabel Y (Perilaku 
Siswa) ada Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa 

Artinya Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa, 
apabila dilihat rxy yang diperoleh yaitu 0,453 ternyata terletak antara 0,40 - 0,70  

berdasarkan pedoman yang terdapat pada tabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa antara 
korelasi variabel X dan variabel Y adalah korelasi yang tergolong sedang atau cukup. 

 
2. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment, 

dengan jalan melihat pada tabel nilai “r” product moment. Untuk melihat 

pengaruh model dua variabel, maka penelitian merumuskan hipotesis alternative 

(Ha) dan hipotesis nihil (Ho), hipotesis nya sebagai berikut : 

a. Hipotesis Alternatif (Ha) : diduga terdapat Pengaruh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa 

b. Hipotesis Nihil (Ho) : diduga tidak terdapat Pengaruh Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa 

Untuk menguji hipotesis di atas maka perlu dibuktikan dengan cara membandingkan 

“r” yang diperoleh melalui perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan   besarnya “r” yang 
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tercantum dalam tabel nilai “r” product moment (rt), terlebih dahulu mencari derajat bebas 
(db) atau degrees of freedom yang rumusnya sebagai berikut : 

Df = N – nr 

Keterangan: 

Df = degrees of freedom 

N = Number of case 

nr = banyaknya variabel yang di korelasikan 

Peserta didik yang menjadi sampel penelitian disini adalah 65 peserta didik, dengan 
demikian N = 65. Variabel yang dicari korelasinya adalah variabel X dan variabel Y, jadi nr = 2. 
Dengan mudah dapat diperoleh df-nya yaitu : df = 65 – 2 = 63. 

Berkonsultasi pada tabel nilai “r” product moment, maka dapat diketahui bahwa df 
sebesar 63, diperoleh “r” product moment pada taraf signifikan 5% = 0,244 dan taraf 
signifikan 1% = 0,317. Membandingkan besarnya “ro” dengan “rt” seperti yang diketahui ro 
yang peneliti peroleh adalah 0,453 sedangkan rt masing-masing 0,244 dan 0,317. 

Dengan demikian ternyata bahwa ro>rt baik pada taraf signifikan 5% atau 1%. Maka 
hipotesis nihil ditolak, sedangkan hipotesis alternatif diterima atau disetujui, artinya ada 
Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa. 

 
Pembahasan 

Pendidikaln aldaalh seluruh pengeta lhualn belaljalr yalng terjaldi sepalnjalng halyalt daalm semual 
tempalt sertal situalsi yalng memberikaln pengalruh positif pa ldal pertumbuhaln setialp malkhluk 
individu. Balhwal pendidikaln berlalngsung selalmal sepalnjalng halyalt (long life educa ltion). 
Pengaljalraln daalm pengertialn luals jugal merupalkaln sebualh proses kegialtaln mengaljalr, daln 
melalksalnalkaln pembelaljalraln itu bisal terjaldi di lingkunga ln malnalpun daln kalpalnpun (A lnnisal, 
2022).  

Pendidikaln algalmal islalm dalpalt dialrtikaln sebalgali proses pengemba lngaln potensi peserta l 
didik melaui pengaljalraln, pembialsalaln, bimbingaln, pengualsalaln dal pengalwalsaln untuk 
memperoleh berbalgali pengetalhualn daln nilali islalm untuk mewujudalkaln kesempurnalaln hidup 
balik di dunial malupun di alkhiralt, halkikalt pendidik algalmal islalm mempunyali alrti yalng salmal 
dengaln tujualn pendidikaln islalm (Alnnisal, 2022).(Syalfrin et a., 2023) menjelalskaln balhwa l 
pendidikaln algalmal islalm dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh 
seseoralng altalu instalnsi pendidikaln yalng memberikaln malteri mengenali algalmal islalm kepalda l 
oralng yalng ingin mengetalhui lebih daalm tentalng algalmal islalm balik dalri segi malteri alkaldemis 
malupun dalri segi pralktik yalng dalpalt di lalkukaln sehalri-halri. Daalm proses pendidikaln algalmal 
islalm, sehalrusnyal berlalndalskaln nilali-nilali aljalraln islalm, yalitu yalng berlalndalskaln A-Qur’aln daln 
Haldits. 

Kehaldiraln pendidikaln algalmal islalm merupalkaln upalyal saldalr, bergunal daalm proses 
penyialpaln pesertal didik untuk mengena, mema lhalmi, meyalkini daln menghalrgali dirinyal sendiri. 
Pendidikaln mora, dalpalt mengurali malsaalh-malsaalh dekaldensi mora ya lng terjaldi di tengalh-tengalh 
pesertal didik (Susalnto et a., 2023).  menurut aljalraln islalm pendidikaln algalmal islalm aldaalh perintalh 
tuhaln daln merupalkaln perwujudaln ibaldalh kepaldal Nyal. Daalm A-Qur’aln balnyalk alyalt yalng 
menunjukaln perintalh tersebut a lntalral lalin , Q.S A-Nalhl alyalt 125 
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“Seluruh (malnusial) kepaldal jaaln tuhaln-mu dengaln hikmalh daln pelaljalraln yalng balik daln 
balntalhlalh merekal dengaln calral yalng balik. Sesunguhnyal Tuhalnmu Diaalh yalng lebih menegta lhui 
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tentalng sialpal yalng tersesalt dalri jaaln-Nyal daln diaalh yalng lebih mengeta lhui oralng-oralng yalng 
dalpalt petunjuk” (Q.S. A-Nalhl alyalt 125). 
 Pendidikaln algalmal merupalkaln falktor yalng salngalt penting untuk menyela lmaltkaln alnalk-
alnalk, remaljal altalupun oralng dewalsal dalri pengalruh buruk buda lyal alsing yalng bertentalngaln 
dengaln budalyal islalm yalng salalt ini sudalh balnyalk mempengalruhi balngsal indonesial, terutalma l 
generalsi muda l (Ralhmaldalnial, 2021). Fungsi pendidia ln islalm secalral mikro sudalh yalitu memeliha lral 
daln mengembalngkaln fitralh daln sumber dalyal insaln yalng aldal paldal subyek didik menuju 
terbentuknyal malnusial seutuhnyal sesuali dengaln normal islalm (Husalini, 2021). 
 Di daalm kegialtaln proses belaljalr mengaljalr alkhlalk pesertal didik ini salngalt diutalmalkaln 
kalrenal talnpal alkhlalk pesertal didik terhaldalp guru, proses bela ljalr mengaljalr tidalk berjaaln dengaln 
balik, disebalkaln kalrenal seoralng alnalk tidalk meralsal segaln altalu tidalk menghormalti pesertal didik 
daalm segi alpalpun, malkal pendidikaln alkhlalk altalu kalralkter alnalk itu halrus di utalmalkaln dalri segi 
pendidikaln yalng lalinyal. Untuk mendalpaltalkaln ilmu yalng bermalnfalalt tidalk cukup halnyal memiliki 
alkhlalk terhaldalp guru saljal, seoralng pesertal didik halrus memiliki alkhlalk terhaldalp guru daln alkhlalk 
terhaldalp ilmu juga l (Calndral et a., 2020). 

Pendidikaln algalmal islalm di sekolalh bertujualn untuk membutuhkaln,mengembalngkaln daln 
meningkaltkaln keimalnaln melaui pemberia ln daln pemupukaln pengetalhualn, penghalyaltaln, 
pengeaalmaln pesertal didik tentalng aljalraln algalmal islalm, sehinggal menjaldi malnusial muslim yalng 
terus berkembalng daalm ha keimalnaln, ketalkwalalnyal, berbalngsal daln bernegalral. Sertal untuk 
dalpalt melalnjutkaln paldal jenjalng yalng lebih tinggi. Melaui pendidikaln algalmal islalm dihalralpkaln 
menghalsilkaln malnusial yalng selau berupalyal menyempurnalkaln imaln,talkwal,daln alkhlalk, sertal alktif 
membalngun peraldalbaln daln kehalrmonisaln kehidupaln, khususnyal daalm memaljukaln peraldalbaln 
balngsal yalng bermaltralbalt. Malnusial seperti itu dihra lpkaln talngguh daalm menghaldalpi talntalngaln, 
halmbaltaln, daln perubalhaln yalng muncul daa lm pergalulaln malsyalralkalt balik daalm lingkup loka, 
nalsiona, regiona ma lupun globa. Pendidik diha lralpkaln dalpalt mengembalngkaln metode 
pembelaljalraln sesuali dengaln stalndalr kompetensi da ln kompetensi da lsalr yalng telalh ditetalpkaln. 
Pencalpalialn seluruh kompetensi da lsalr perilalku terpuji dalpalt dilalkukaln secalral tidalk forma. Peraln 
semual unsur sekolalh, oralng tual siswal, daln malsyalralkalt salngalt penting daa lm mendukung 
keberhalsilaln pencalpalialn tujualn Pendidikaln A lgalmal Islalm (Nursalaldalh, 2022). 

Sedalngkaln daalm pembelaljalraln PA lI itu halmpir semual kelals membalhals tentalng alkhlalk 
altalu kalralkter tetalpi halnyal sebalgialn bisal lalngsung dialplikalsikaln di sekolalh seperti sholalt dhuhal 
yalitu pembialsalaln sholalt sunnalh yalng dihalralpkaln bisal dibialsalkaln jugal dirumalh, sepenuhnyal itu 
halnyal bisal dialplikalsikaln dirumalh seperti aldalb malkaln, kepaldal keralbalt kemudialn alntalral guru daln 
oralng tual algalr aldal kerjalsalmal yalng balik, bukalnnyal menitipkaln alnalk ke sekolalh tetalpi menjaldi 
evaualsi jugal dirumalh (Ralhmalwalti & Sholeh, 2022). 

Paldal alkhirnyal berhalsil altalu tidalknyal Pendidikaln A lgalmal Islalm tergalntung kepaldal salmpali 
sejaluh malnal palral pendidik daalm menalnalmkaln nilali-nilali aljalraln Islalm. Hubungaln merekal alkaln 
dikaltalkaln balik altalu berhalsil bilal dibuktikaln oleh pengetalhualn daln sikalp daalm bentuk 
pengaalmaln yalng merupalkaln alkhlalk dirinyal. 

Penelitialn ini membalhals tentalng Pengalruh Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm 
Terhaldalp Perilalku Siswal paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm. Berdalsalrkaln daltal yalng 
telalh dikumpulkaln daln dialnaisis secalral teliti da ln cermalt kemudialn melalkukaln pembalhalsaln lebih 
lalnjut terhaldalp alnaisis da ltal. Peneliti mela lkukaln pembalhalsaln mengenali pendalpalt peneliti 
setelalh dibalndingkaln teori dengaln peneralpaln dalri teori tersebut daa lm bentuk uralialn. 

Berdalsalrkaln interpretalsi daltal dialtals menunjukaln balhwal pengalruh pembelaljalraln 
Pendidikaln A lgalmal Islalm sebesalr 0,453. Halsil tersebut diketa lhui balhwal Pengalruh Pembelaljalraln 
Pendidikaln A lgalmal Islalm berpengalruh 45,32% terha ldalp perilalku siswal. Dengaln demikialn terbukti 
balhwal Pengalruh Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm Terhaldalp Perilalku Siswal di SMK Saltria l 
Jalkalrtal yalitu cukup berpenga lruh. 
 
 
KESIMPULAlN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pengalruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Terhadap Perilaku Siswa di SMK Satria Jakarta, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut : 
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Terdapat pengaruh signifikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilalku siswa di 
SMK Satria Jakarta. Adapun besarnya pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
perilaku siswa yaitu 0,453 dan hasil belajar yang disebalbkan oleh pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebesar 0,205. Diketalhui analisis dari hasil uji coba instrument penelitian dan 
perhitungan melalui rumus uji-r dengan hasil “ro” 0,453 maka hasil tersebut lebih besar daripada 
“rt” taraf signifikan 5% = 0,344 dan taraf signifikaln 1% = 0,317. Dengan demikian dalpat diketalhui 
ro>rt baik pada taraf signifikan 5% atau 1% maka hipotesis nihil ditolalk, sedangkan hipotesis 
alternaltif diterima atau disetujui, maka dapat disimpulkan balhwa besarnya pengaruh 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku siswa 0,453 atau 45,3% artinya 
terdapat pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Siswa di SMK Satria 
Jakarta. Dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar, berguna dalam 
proses penyiapan peserta didik untuk mengenal, memahami, meyakini dan menghargai dirinya 
sendiri. Pendidikan moral, dapat mengurai masalah-masalalh dekadensi moral yang terjadi di 
tengah-tengah peserta didik. Pendidikan agama merupakan falktor yang sangat penting untuk 
menyelamatkan anak-anak, remaja ataupun orang dewasa dari pengaruh buruk budaya asing 
yang bertentangan dengan budaya islam yang saat ini sudah banyak mempengaruhi bangsa 
indonesia, terutama generasi muda. 
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